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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahapan-tahapan perkembangan
moralitas siswa berdasarkan pada teori Piaget dan Kohlberg, faktor-faktor yang
menyebabkan merosotnya moral pada anak terutama pada anak usia sekolah dasar dan
alternatif solusinya. Selain itu, penelitian ini juga membahas layanan pendidikan seperti
apa yang dapat diterapkan untuk mempersiapkan pendidikan moral yang baik untuk
anak mengingat sekolah juga menjadi tempat yang krusial dalam membentuk moral
anak. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan mengkaji berbagai sumber
literatur yang relevan terkait perkembangan moral pada anak. Hasil kajian menunjukkan
bahwa tahapan moral pada anak dibagi menjadi tiga tingkatan yang terdiri dari enam
tahap. Tingkat pertama Prakonvensional, tingkat kedua konvensional dan tingkat ketiga
pascakonvensional. Penelitian ini mengidentifikasikan faktor yang menyebabkan
merosotnya moral pada anak, seperti kurang tertanamnya pendidikan agama, keadaan
masyarakat yang kurang stabil, suasana rumah tangga yang kurang baik dan mengenal
obat-obatan terlarang. Selain lingkungan keluarga dan masyarakat, sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan moral pada anak. Maka dari itu perlu
adanya strategi dalam pelayanan sekolah dalam menciptakan siswa yang bermoral.

Kata Kunci: Perkembangan Mora, Siswa, Sekolah Dasar, Moralitas.

Abstract: This study aims to analyze the stages of moral development in students based
on Piaget and Kohlberg's theories, the factors that cause moral decline in children,
especially elementary school children, and alternative solutions. In addition, this study
also discusses what kind of educational services can be implemented to prepare good
moral education for children, considering that school is also a crucial place in shaping
children's morals. The method used is a literature study by reviewing various relevant
literature sources related to moral development in children. The results of the study
show that the moral stages in children are divided into three levels consisting of six
stages. The first level is preconventional, the second level is conventional, and the third
level is postconventional. This study identifies factors that cause a decline in children's
morals, such as a lack of religious education, an unstable social environment, a poor
home environment, and exposure to illegal drugs. In addition to the family and social
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environment, schools play a very important role in shaping children's morals.
Therefore, there is a need for strategies in school services to create moral students.

Keywords: Moral Development, Student, Elementary School, Morality.

Pendahuluan

Anak-anak merupakan salah satu investasi jangka panjang yang sering disebut
sebagai sumber daya manusia (human capital) dan diposisikan sebagai sumber daya
strategis yang memiliki nilai tinggi, memiliki peran sebagai penerus sekaligus penentu
keberlangsungan eksistensi bangsa dan negara dalam kesatuan pada masa yang akan
datang (Aminuddin et al., 2021). Salah satu aspek yang perlu untuk diperhatikan adalah
masalah moral. Menurut Ibda (2023) moral merupakan salah satu aspek penting yang
perlu di tumbuh kembangkan dalam diri anak. Berhasil tidaknya penanaman nilai moral
pada masa kanak-kanak akan sangat menentukan baik buruknya perilaku moral
seseorang pada masa selanjutnya.

Pada dasarnya penanaman dan pembentukan nilai-nilai moral dimulai dari
lingkungan terdekat dimana anak tumbuh (Zahwa, 2024, Luthfiyah 2021). Secara
naluriah anak cenderung menirukan perilaku yang dilakukan oleh orang yang berada di
sekitarnya seperti kedua orang tuanya atau saudara terdekatnya (Safder, 2024). Realitas
yang demikian itu perlu mendapat perhatian tersendiri, karena perkembangan moral
anak akan sangat ditentukan oleh kondisi dan situasi yang terdapat dalam keluarganya.
Hal ini berkaitan dengan kedudukan keluarganya sebagai lingkungan yang pertama dan
utama bagi anak (Lubis et al., 2023). Selain peran keluarga, lingkungan sosial
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan moral anak
(Aditiya et al., 2025). Adanya interaksi antara anak dengan teman sebaya dan guru di
sekolah membantu anak mengembangkan pemahaman moral secara lebih kompleks,
anak-anak juga terbantu dalam memahami aturan dan norma sosial (R. Aisyah, 2022).

Perilaku dan pengetahuan pada diri anak merupakan dua aspek yang berjalan
beriringan dan saling memberikan kontribusi timbal balik terhadap perkembangan
individu. Pengetahuan berperan membentuk perilaku, sementara perilaku turut
mempengaruhi kecenderungan dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
(Annur et al., 2023). Kedua aspek tersebut menjadi fokus strategis dalam proses
pendidikan anak, dengan tujuan agar di masa depan ia menjadi orang yang diharapkan
oleh masyarakat. Melalui penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, keterpaduan
antara pengetahuan dan perilaku menjadi jaminan tercapainya hasil Pendidikan yang
optimal (Sudadio, 2024). Oleh karena itu, memahami perkembangan moralitas pada
anak menjadi aspek yang krusial untuk diperhatikan dikarenakan moralitas akan
menjadi landasan utama yang menentukan pola perilaku anak di masa depannya
(Pebriana, 2017). Tertanamnya nilai moral yang mapan pada anak-anak akan
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membuatnya mampu berperilaku sopan dan santun kepada siapa pun, mampu
menghormati orang lain yang lebih tua darinya, patuh kepada aturan, bersikap sabar,
jujur serta mau menghargai orang lain menanamkan nilai moral berarti melatih atau
mendidik perkembangan kecerdasan moralnya.

Istilah moral berasal dari kata latin “mos” (moris) yang berarti adat istiadat,
kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai kehidupan. Moral jika diartikan dalam bahasa
Indonesia memiliki arti penilaian mengenai baik dan buruk dalam tindakan dan
perilaku. Istilah moral sering digunakan untuk menetapkan batasan-batasan dalam
perbuatan, perilaku, karakter, dan sikap yang dianggap benar atau salah, baik atau
buruk, pantas atau tidak, sesuai atau tidak sesuai. Moralitas merupakan seperangkat
norma atau aturan tingkah laku yang mengatur bagaimana kita harus berperilaku
(Hanafiah, 2024).

Nilai moral itu, seperti seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara
ketertiban, keamanan dan larangan untuk berbuat jahat (Ajhuri, 2019). Setelah
mengetahui arti dari moral, maka definisi dari perkembangan moral berarti
perkembangan yang berkaitan dengan aturan-aturan juga persetujuan mengenai apa
saja yang harusnya dilakukan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (Deti
& Lestari, 2021). Dalam proses perkembangan moral, anak belajar mengenai konsep
benar dan salah serta bagaimana cara mereka seharusnya bertindak. Proses ini dikenal
sebagai penalaran moral, yaitu kemampuan anak untuk mmrikirkan masalah etis dan
membuat keputusan berdasarkan pemahaman mereka tentang benar dan salah
(Zaenurrozikin et al., 2025). Penalaran moral ini kemudian akan membentuk perilaku
moral, yaitu tindakan yang sesuai atau tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku
dalam Masyarakat.

Teori perkembangan moral tidak jauh dari pengembangan teori dari Piaget dan
Kohlberg. Perkembangan kajian berkaitan dengan moral tidak dapat terlepas dari
pemikiran Jean Piaget yang menjadi landasan awal dalam memahami bagaimana
individu membentuk penalaran moral (Weinreich, 1975). Piaget menyoroti keterkaitan
antara perkembangan kognitif dan implikasinya terhadap pembentukan penalaran moral
pada anak. Pemikiran kemudian diperluas oleh Lawrance Kohlberg, yang menguraikan
tahapan perkembangan moral secara lebih rinci dan terstruktur (Huang, 2021). Kedua
teori ini saling melengkapi, membentuk kerangka konseptual yang hingga ini masih
menjadi rujukan utama dalam penelitian.

Jean Piaget dalam teorinya tentang perkembangan moral menjelaskan bahwa
moralitas tumbuh seiring dengan perkembanga kognitif anak dan mengikuti tahapan
yang sama seperti tahap perkembangan kogitif pada umumnya (Nurhabibah, 2025).
Menurut Piaget, anak-anak mengalami kemajuan dari tahap moralitas heteronom ke
tahap moralitas otonom dengan perkembangan struktur kognitif tetapi juga karena
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interaksi dengan teman-teman yang mempunyai status yang sama (Harahap, 2022).
Piaget percaya bahwa konsep keadilan dan gagasan tentang benar dan salah tidak
berasal langsung dari pengajaran, bisa jadi karena adanya interaksi dengan teman
sebaya (DeTienne et al., 2021). Menurutnya menyelesaikan konflik dengan teman-
teman memperlemah sikap anak-anak mengandalkan otoritas orang dewasa dan
meningkatkan kesadaran mereka bahwa aturan dapat diubah dan seharusnya
ada hanya sebagai hasil persetujuan bersama.

Menurut Kohlberg aspek moral ialah sesuatu yang tidak bawaan dari lahir, akan
tetapi sesuatu yang berkembang serta dapat diperkembangkan atau dipelajari.
Perkembangan moral adalah proses internalisasi nilai atau norma masyarakat yang
sesuai dengan kematangan dan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan dengan diri
sendiri terhadap aturan yang berlaku dalam kehidupannya (Habsy et al., 2023). Jadi,
didalam perkembangan moral mencangkup aspek kognitif yaitu pengetahuan tentang
baik atau buruk dan benar atau salah dan aspek afektif yaitu sikap perilaku moral yang
mengenai tentang cara pengetahuan moral yang dipraktekan.

Perhatian terhadap perkembangan moral telah banyak dikemukakan oleh para
pakar, diantaranya Piaget, Kohlberg, Hurlock, Satrock, Kant, Freud, Leuner dan Hunt.
Para ahli memberikan perspektif yang berbeda sesuai dengan latar belakang teori dan
pendekatan yang digunakan, sehingga kajian mengenai perkembangan moral semakin
kaya dan komprehensif. Dalam kajian ini, penulis ingin mengkaji bagaimana
perkembangan moral anak merujuk pada teori Piaget dan Kohlberg, penyebab
merosotnya moral dan layanan pendidikan yang dapat diterapkan dalam perkembangan
moral anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode studi Pustaka
(library research). Metode ini merupakan pendekatan yang mengandalkan sumber-
sumber tertulis sebagai bahan utama dalam penelitian dan analisis. Fokus penelitian ini
terletak pada analisis teori dan literatur ilmiah yang relevan dengan perkembangan
moral anak sekolah dasar, faktor penyebab kemerosotan, serta implikasinya terhadap
layanan publik. Peneliti banyak melakukan pencarian dan juga menghimpun informasi
melalui buku, artikel jurnal, prosiding, skripsi, tesis dan lain sebagainya. Proses
pengumpulan data studi Pustaka melalui beberapa Langkah yaitu: 1) Editing yaitu
melakukan pemeriksaan Kembali setiap data yang telah diperoleh dari peneliti. 2)
Organizing yakni melakukan pengorganisir data yang telah didapat dengan kerangka
yang diperlukan. 3) Finding yaitu analisis lanjutan dari proses editing dan organizing
(Gumilar & Permatasari, 2023).
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Hasil dan Pembahasan
1. Tahap Perkembangan Moral

Perkembangan moral individu mencakup proses pembelajaran dan pemahaman
tentang moralitas serta pengembangan kebiasaan berperilaku moral yang dimulai
sejak usia dini. Dalam bidang perkembangan moral, moralitas ditentukan oleh
prinsip-prinsip yang mengatur bagaimana setiap orang harus berinteraksi dan
berperilaku dengan orang lain mengenai kesetaraan, hak, dan kebaikan (Kamaruddin
et al., 2023). Gagasan mengenai perkembangan moral sebagaimana diuraikan di
atas, sejalan dengan kerangka teoritis yang telah lama dikemukakan oleh Jean Piaget
dan Lawrance Kohlberg. Piaget menekankan bahwa perkembangan moral anak
berlangsung seiring kematangan kemampuan kognitifnya. Dalam pandangannya,
secara bertahap berpindah dari moralitas yang bersifat heteronom di mana aturan
dianggap mutlak dan berasal dari otoritas eksternal menuju moralitas yang bersifat
otonom, di mana individu mulai memahami bahwa aturan dapat dinegosiasikan
berdasarkan prinsip keadilan dan kesepakatan bersama.

Sementara itu, Kohlberg memperluas fondasi yang dibangun Piaget dengan
merumuskan enam tahap perkembangan moral yang dikelompokkan dalam tiga
Tingkat utama: prakonvensional, konvensional dan pascavensional. Kerangka ini
menjelaskan bagaimana individu memaknai aturan, kewajiban, dan prinsip moral
melalui proses penalaran yang semakin kompleks seiring pertumbuhan dan
pengalaman hidupnya.

Perkembangan moral dalam 6 tahap berdasarkan teori Kohlberg (Erfantinni,
2019):

a. Tingkatan Prakonvensional

Pada masa yang awal ini, anak sangat peka terhadap aturan budaya,
misalnya terkait baik atau buruk, salah atau benar, dan sebagainya. Anak akan
mengaitkan aturan tersebut seusai dengan akibat yang akan dihadapi atas
perbuatan yang dilakukan (Bantali, 2019). Anak juga menilai aturan tersebut
berdasarkan kekuatan fisik dari yang menerapkan aturan tersebut. Pada masa
prakonvensional ini dibagi menjadi dua masa, yaitu:

Tahap 1. Orientasi Kepatuhan dan Hukuman, Pada tingkat
prakonvensional tahap 1 anak menentukan kebaikan dan keburukan
perilakunya berdasarkan pada tingkat imbalan atau hukuman akibat dari
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perbuatan yang dilakukannya, perilaku baik yang ditunjukkan sebagai bentuk
menghindari dari hukuman yang berlaku.

Tahap 2. Orientasi hedonistic-instrumental, pada tahap ini perbuatan
dinilai baik jika memiliki fungsi sebagai indikator dalam memenuhi kebutuhan
dirinya, anak berperilaku baik karena ada keinginan untuk pemuasan dari
kebutuhannya tanpa mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan orang lain atau
dengan kata lain sikap egosentris masih ditonjolkan sehingga pada tahap ini
kebanyakan anak melakukan perbuatan semaunya sendiri (Erfantinni, 2019).

b. Konvensional

Tahap penalaran moral anak pada tingkat ini bergeser dari konsekuensi
perilaku personal kedefinisi mengenai apa yang disebut “benar”, menurut
keluarga, kelompok teman sebaya, lingkungan, dan masyarakat.

Tahap 3. Orientasi anak yang baik, dalam tingkat konvensional tahap 11
anak-anak berperilaku menyesuaikan dengan aturan-aturan moral agar mereka
memperoleh pengakuan dari orang yang lebih dewasa bahwa mereka merupakan
anak baik. Perilaku yang baik didefinisikan sebagai apa yang menyenangkan
orang lain, sementara kelakuan buruk dipandang sangat buruk jika dilakukan
dengan unsur kesengajaan.

Tahap 4. Orientasi keteraturan dan otoritas, pada tahap ini anak
menyadari kewajiban untuk melaksanakan norma-norma yang ada dan
mempertahankan pentingnya keberadaan norma, artinya untuk dapat hidup
secara harmonis, kelompok sosial harus menerima peraturan yang telah
disepakati bersama dan melaksanakannya.

c. Pascakonvensional

Dalam tahap pemikiran ini, individu mendasarkan penilaian moral pada
prinsip yang benar secara inheren.

Tahap 5. Otoritas kontrol sosial-legalistik, pada tahap pascakonvensional
tahap V anak atau remaja sudah memahami bahwa perilaku baik merupakan
sebuah hak dan kewajiban pribadi yang harus disesuaikan dengan aturan sosial
yang berlaku.

Tahap 6. Orientasi kata hati, pada tahap 6 perilaku baik maupaun buruk
seseorang merupakan suatu keputusan moral yang didasarkan pada asas-asas
moral pribadi yang sumbernya dari hukuman umum dan berbanding lurus
dengan kepentingan orang banyak. Jika Anda perlu menyertakan tabel, gambar,
gambar, atau ilustrasi lainnya, berikan file gambar sebagai lampiran untuk file
pengiriman Anda. Namun, kami menyarankan agar Anda dapat mengubah
ilustrasi tersebut menjadi narasi dan tidak menyertakan gambar apa pun di
artikel Anda.
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2. Faktor Merosotnya Moral dan Solusinya

Berbagai aspek perkembangan moral pada siswa dipengaruhi oleh faktor
interaksi dan faktor internal. Meskipun kedua aspek tersebut yang hampir sama,
namun tingkat dan bentuk pengaruhnya berbeda. Pada perkembangan moral siswa
faktor internal faktor genetik atau pengaruh sifat bawaan yang ada pada siswa
(Nabilah et al., 2019). Selain itu, sifat-sifat yang membentuk dasar moralitas
dikembangkan atau dibentuk oleh lingkungan. Siswa akan mulai melihat dan
terlibat dengan nilai yang ada di lingkungannya. Aspek-aspek tersebut menjadi hal
yang penting dalam proses perkembangan moral, namun juga bergantung pada usia
atau kebiasaannya (Sanjaya et al., 2023). Oleh karena itu, sosiolog percaya bahwa
masyarakat itu sendiri memainkan peran penting dalam pembentukan moralitas.

Dalam upaya membentuk perilaku sebagai cerminan dari nilai-nilai kehidupan,
ada faktor yang mempengaruhinya. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
merosotnya moral antara lain (Marlina, 2021):

Pertama, kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam
masyarakat. Meyakini sepenuhnya dalam beragama dan diiringi dengan pelaksanaan
ajaran-ajaran merupakan benteng moral yang paling kokoh. Berdasarkan hal ini
maka upaya supaya anak mengenal agama adalah dengan mengenalkan dan
menanamkan pendidikan agama sejak dini, mulai dari mengenal siapa Tuhan,
mengenal sembahyang, reward (pahala) dari melakukan hal-hal baik, ataupun
konsekuensi-konsekuensi jika melanggar aturan dari Tuhan (Tanfidiyah, 2017).

Kedua, keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial,
dan politik. Ketidakstabilan pada seseorang menyebabkan gelisah dan cemas akibat
tidak dapatnya mencapai rasa aman dan ketentraman dalam hidup. Masyarakat
merupakan salah satu pengaruh yang besar dalam mempengaruhi moral. Solusi yang
dapat dilakukan dalam masyarakat adalah membiasakan anak mengikuti kegiatan
kerja bakti atau gotong royong, membiasakan anak tidak membuang sampah dan
meludah di sembarang tempat, tidak melakukan corat-coret di fasilitas umum dan
menegur anak yang melakukan perbuatan yang tidak baik (Subianto, 2013).

Ketiga, suasana rumah tangga yang kurang baik. Kondisi semacam ini
menyebabkan gelisah anak, mereka menjadi takut, cemas dan tidak tahan berada
ditengah-tengah orangtua yang tidak rukun. Anak-anak yang gelisah dan cemas itu
mudah terdorong kepada perbuatan-perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa
hatinya, biasanya akan mengganggu ketentraman orang lain. Terciptanya keluarga
yang harmonis diharapkan mampu menumbuhkan nilai—nilai moral yang sesuai
dengan koredor sosial budaya dan agama. Model pola asuh yang dapat memberikan
keharmonisan dalam keluarga merujuk pada satu model pola asuh demokratis,
dimana orang tua mampu memberikan kebebasan anak dalam bereksplorasi,
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memberikan contoh (modelling) bagaimana seorang individu seharusnya bersikap,
memantau dan memberikan kasih sayang yang mendalam (mentoring), serta
memberikan bantuan terhadap setiap kesulitan anak dalam proses tumbuh
kembangnya (organizing) dan menjadi sumber pengetahuan dasar anak terhadap
setiap aspek pengetahuan akan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di
lingkungan keluarga dan masyarakat (Rifqi & Ervina, 2019).

Keempat, mengenal obat-obat terlarang. Anak-anak bisa mengetahui tentang
obat-obat terlarang dari berbagai sumber termasuk lingkungan sekitar, bisa karena
teman sebaya, media dan internet, kurangnya pendidikan tentang bahaya obat-
obatan dan pengaruh budaya populer. Terdapat beberapa upaya yang dapat
dilakukan pada problematika seperti di atas yang pertama melalui peran orang tua,
orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberi pendidikan moral maupun
spiritual pada anak, maka untuk mencegah, orang tua perlu menjadi sosok teladan
bagi anak-anaknya (Nuriyadi et al., 2024). Orang tua sebagai pengawas maksudnya
orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan dan mengarahkan anaknya dalam
bergaul yang baik pada lingkungannya. Orang tua sebagai pemberi aktivitas positif
bagi anak, seperti berlibur bersama, melakukan kegiatan olahraga bersama,
memfasilitasi kegiatan positif pada anak (Rahmayanty et al., 2023). Selain itu peran
lembaga pendidikan sangat penting dalam mencegah adanya penggunaan obat-
obatan terlarang, upaya yang dapat dilakukan yaitu melakukan kerjasama dengan
pihak Kepolisian, BNN dan pihak Puskesmas yang diundang dan didatangkan pihak
sekolah pada waktu-waktu tertentu untuk memberikan penyuluhan, diantaranya
terkait dengan bahaya dan dampak buruk dari terlibat dalam penyalahgunaan obat-
obat terlarang tersebut (S. Aisyah & Suraijiah, 2024).

Kelima, kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang
baik, dan yang membawa kepada pembinaan moral. Upaya yang perlu dilakukan
adalah membatasi penggunaan gadget, mendorong anak melakukan aktivitas
motorik lainnya, mendampingi dan memantau aktivitas anak dalam mengakses dan
menggunakan media sosial (Sisbiantari & Setiawati, 2022). Selain itu upaya
Lembaga pendidikan dalam memenuhi kebutuhan siswa yaitu dengan menyediakan
ekstrakulikuler sebagai wadah dalam menyalurkan bakat dan hobby siswa,
melakukan acara sosial, membentuk club belajar, kegiatan sosial dan lain
sebagainya.

3. Model Layanan Pendidikan

Setiap individu belajar tentang nilai-nilai moral dan etika dari keluarga, teman-
teman, dan lingkungan sekitar mereka. Pendidikan memainkan peran penting dalam
pengembangan moral individu (Ruslan & Musbaing, 2023). Pengembangan moral
bertujuan untuk membantu individu memahami perbedaan antara benar dan salah,
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menghargai nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kesetiaan, dan kebijaksanaan,
serta menghormati hak asasi manusia dan masyarakat yang beragam. Model layanan
pendidikan untuk perkembangan moral anak harus memperhatikan berbagai aspek
yang mencakup pengajaran nilai-nilai moral, pengembangan keterampilan sosial,
pemberdayaan, serta pembentukan karakter.

Komponen yang dapat digunakan sebagai model layanan pendidikan untuk
membentuk moral anak seperti, kurikulum yang terintegrasi, pengajaran nilai-nilai
moral harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan (Mirna Astuti &
Sedya Santosa, 2024). Ini bisa dilakukan melalui pelajaran khusus tentang etika,
kejujuran, empati, dan tanggung jawab sosial, serta melalui integrasi nilai-nilai
tersebut dalam mata pelajaran lain seperti bahasa, seni, atau ilmu pengetahuan.

Pendidikan karakter, disebut dengan pendidikan akhlak, pendidikan moral,
pendidikan budi pekerti, dan pendidikan watak yang tujuannya untuk
mengembangkan segala kemampuan peserta didik (Hendayani, 2019). Program
pendidikan karakter yang terstruktur dapat membantu anak-anak memahami nilai-
nilai yang mendasari seperti kejujuran, integritas, kepedulian, dan rasa hormat.
Program ini dapat mencakup kegiatan ekstrakurikuler, ceramah, seminar, atau
kegiatan kelas yang didedikasikan untuk memperkuat karakter dan moralitas.

Pendekatan berbasis pengalaman, pembelajaran melalui pengalaman langsung
memungkinkan anak-anak untuk memahami konsep moral secara praktis. Ini bisa
meliputi kegiatan seperti proyek pelayanan masyarakat, pembelajaran berbasis
proyek, atau simulasi situasi moral yang nyata.

Model peran dan mentoring, melibatkan model peran positif dari komunitas
lokal, termasuk orang tua, guru, pemimpin masyarakat, atau tokoh agama, dapat
membantu membentuk moralitas anak-anak. Program mentoring juga bisa
membantu anak-anak memperoleh bimbingan dan dukungan dalam pengembangan
moral mereka.

Kesimpulan

Perkembangan moral merupakan bentuk atau proses kematangan dan
kemampuan seseorang yang berasal dari kemampuan kognitif pada individu kemudian
diinternalisasikan ke dalam nilai atau norma sehingga membentuk perilaku baik atau
buruk yang disesuaikan dengan aturan yang berlaku dalam kehidupannya.
Perkembangan moral bukan suatu hal yang bawaan dari lahir akan tetapi sesuatu yang
dapat dikembangkan.

Perkembangan moral terbagi menjadi 6 tahap yaitu tahap kepatuhan dan
hukuman, orientasi hedonistic-instrumental, orientasi anak yang baik, orientasi
keteraturan dan otoritas, otoritas control sosial-legalistik, dan orientasi kata hati.
Perkembangan moral dapat dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal, walaupun

304 | Amanda Fathin Furroyda et al. Analisis Perkembangan Moral...



Sy Awwaliyah: Jurnal PGMI

Volume 8 Nomor 2 Tahun 2025
> @ p-ISSN: 2621-5446 e-ISSN: 2656-7296

demikian faktor eksternal memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam pembentukan
moral anak.

Anak akan melihat bagaimana orang yang lebih tua dan bagaimana orang-orang
yang berada di lingkungan sekitarnya. Untuk itu, baik dan buruknya moral anak dapat
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, sekolah yang merupakan
lembaga pendidikan, perlu adanya memberikan pelayanan terkait pembentukan moral
pada anak.
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